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JOGJA—Dinas Pendidikan (disdik)
Kaota Jogja berencana menambah kuota
seholah sasaran yang akan menerapkan
Kuri
sebanyak 33 sekolah eks Rintisan Sekolah

Bertar Internasional (RSBI) di Kota diwnjuk

melaksanakan kurikulum baru tersebut,
maka Disdik mengajukan tambahan jumlah
sekolah ke kementrian pendidikan dan
kebudayaan (kemendikbud) lain untuk
menerapkan kebijakan yang sama.

“Kami tengah berkoordinasi dengan
kemendikbud untuk tambahan susulan
sekolah sasaran yang siap jadi sekolah
sasaran, jadi tidak perlu menunggu 2014,
papar Kadisdik Kota Jogja, Edy Heri
Suasana di sela-sela peringatan HUT SMA
BOPKRI 2 Jogja, kemarin.

Menurut Edy, penambahan jumlah
sekolah sasaran dilakukan karena sekolah-
sekolah di Kota dirasa cukup siap
menerapkan kurikulum baru itu. Dar hasil

ulum 2013, Kalau scbelumnya:

Siap Terapkan Kurikulum 2013 |
~ Kota Tambah
Sekolah Sasaran

monitoring pelaksanaan kurikulum 2013

selama tiga minggu terakhir di scjumlah
sekolah tidak didapatkan kendala yang
herarti. o

Sekolah yang ingin menerapkan kuriku-

“lum 2013 nantinya bisa mengajukan diri ke

Disdik Kota Jogja, Disdik belum menen-
tukan total sekolah yang akan diikutkan
dalam kebijakan baru tersebut.

“Untuk penyiapan sekolah sasaran
perlu ada pelatihan dan kesiapan lainnya.
Diharapkan implementasinyabisa dilakukan
pada November mendatang meski sebenar-
nya kurikulum baru idealnya dilaksanakan
di awal tahun ajaran baru,” jelasnya.

Edy menyebutkan, teknis penerapan
kurikulum di sekolah sasaran nantinya
dirancang kemendikbud bersama Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LEMP) DIY
serta PATK sebagai wakil kementrian.
Kemendikbud menyiapkan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan buku panduan,

Sekolah sasaran yang terpilib harus
memenuhi kesiapan infrastuktur, prestasi,
kultur. SDM tenaga pengajar, potensi input

—eurid: Serta sarang dan prasarana. Semua
syaral ity mengacu pada delapan standar
pendidikan. .

Anggaran vang dipakai dalam penam-
bahan sekolah sasaran nantinya berasal
dari kemendikbud. Jika kurang maka
diambilan dari alokasi anggaran tambahan
belanja di tingkat kota. “Yang terpenting
sckolah bisa mengubah paradigma pembe-
lujaran Konvensional ke pengaktifan
pendekatan saintifik,” ujamya.

Edy menambahkan, Disdik nantinya
akan men gumpulkan instruktur nasional dari
sekolah yang sudah menerapkan kurikulum
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2013 dari Kota, Mereka akan melakukan
presentasi bersama tentang pelaksanaan
kurikulum itu, termasuk evaluasi, pe-
ngelolaan dan standar prosesnya.

Dari evaluasi itu Disdik akan bisa

melakukan pemetaan untuk penerapan
kebijakan yang sama pada tahun depan.
Dengan demikian jika ada tambahan sekolah
sasaran lagi maka tidak akan kuget,

“Instruktur pasional ini pantinya juga
akan melatih goru inti di sekolah sasaran
berikutnya,” tandasnya.

Sementara Ketua Umum Yayasan
BOPKRI, Purnawan Hardiyanta men-
dukung pelaksanaan kurikulum haru,
termasuk penambahan sekolah sasaran. Di
yayasan tersebut baru ada satu sekalah,
yakni SMA BOPKRI | Jogja yang terpilih
menerapkan kurikulum 2013 karena meni-
pakan eks RSBI.

“Kami siap saja jika salah satu sekolah
dibawah yayasan terpilih jadi sekolah
sasaran baru. Di yayasan sendiri kami
beberapa kali melakukan pertemuan dengan
tim penyusun dan instruktur nasional agar
tidak salah intepretasi dalam menerapkan

kurikulum baru ite,” imbuhnya.(ptu)
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